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This research aims to develop a website-based Academic Information System at Al-Hikmah
Kindergarten to increase the effectiveness of academic data management and improve the
communication system between teachers and parents. The system development process uses the
Waterfall method, which includes the stages of requirements analysis, system design, implementation,
testing, and maintenance. The technologies used include Codelgniter for user interface development
and MySQL as the database. Testing was conducted with Black Box Testing to ensure functionality
and Usability Testing using the USE Questionnaire to measure the level of system usability. The test
results show a 100% success rate on Black Box Testing, which means all features function according
to the designed specifications. In addition, the usability value of 0.921 shows that the system has a
very good level of usability. With this system, the teacher administration process becomes more
structured, academic data is more organized, and communication between teachers and parents
becomes more effective.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Informasi Akademik berbasis website di TK
Al-Hikmah guna meningkatkan efektivitas pengelolaan data akademik dan memperbaiki sistem
komunikasi antara guru dan orang tua. Proses pengembangan sistem menggunakan metode
Waterfall, yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Teknologi yang digunakan termasuk Codelgniter untuk pengembangan antarmuka
pengguna dan MySQL sebagai basis data. Pengujian dilakukan dengan Black Box Testing untuk
memastikan fungsionalitas dan Usability Testing menggunakan USE Questionnaire untuk mengukur
tingkat kegunaan sistem. Hasil pengujian menunjukkan tingkat keberhasilan 100% pada Black Box
Testing, yang berarti semua fitur berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang dirancang. Selain itu, nilai
usability sebesar 0,921 menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat kegunaan yang sangat baik.
Dengan adanya sistem ini, proses administrasi guru menjadi lebih terstruktur, data akademik lebih
terorganisir, dan komunikasi antara guru dan orang tua menjadi lebih efektif.
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etika, serta kepribadian mereka di kemudian hari. Fungsi

PENDAHULUAN

Pada dasarnya setiap manusia memiliki potensi untuk
berkarakter sesuai dengan fitrahnya untuk diciptakan saat
dilahirkan. Tetapi dalam kehidupannya memerlukan

proses pembentukan karakter melalui pengasuhan dan

pendidikan

sejak wusia dini. Pendidikan anak usia

pendidikan anak wusia dini adalah membina dan
mengembangkan potensi anak secara optimal untuk
membentuk perilaku dan kemampuan dasar yang sesuai
dengan tahap perkembangan mereka(sumarni, 2016).
Peran penting ini menjadikan guru di TK bertanggung

jawab tidak hanya untuk mengenalkan pengetahuan dasar

dini,khususnya di tingkat taman kanak-kanak (TK),
memainkan peran krusial dalam perkembangan karakter,
kognitif, dan sosial anak-anak yang berusia sekitar enam
tahun. Pada tahap perkembangan ini, anak-anak berada

dalam masa kritis dalam membentuk dasar-dasar moral,

tetapi juga dalam membina karakter anak secara intensif
dan konsisten. Dalam menjalankan tugas ini, guru dituntut
untuk mengenal keunikan karakter tiap anak, memahami
kekuatan dan kelemahan mereka, serta mengawasi

perkembangan perilaku mereka di sekolah.
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Kondisi TK Al-Hikmah memiliki jumlah murid 57
siswa, namun dengan keterbatasan jumlah 5 guru sering
kali menyulitkan guru untuk menyampaikan laporan
perkembangan anak secara sistematis. Hal ini menjadi
tantangan tersendiri karena laporan perkembangan anak
merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung
komunikasi antara guru dan orang tua. Saat ini,
komunikasi antara guru dan orang tua sering kali
mengandalkan media sosial, khususnya WhatsApp.
Menurut(Nasrullah ,2015), media sosial memungkinkan
penggunanya untuk berkomunikasi, berinteraksi, bekerja
sama, dan berbagi informasi secara virtual. Namun,
penggunaan WhatsApp sebagai media penyampaian
laporan perkembangan anak memiliki keterbatasan,
terutama dalam hal kejelasan dan keteraturan informasi.

Aktivitas pemanfaatan media sosial WhatsApp di TK
Al-Hikmah juga dapat mempengaruhi cara individu
menggunakannya, sehingga media yang mendukung
tingkat sinkronisitas yang lebih tinggi dapat menimbulkan
ekspektasi interaksi yang cepat yang dapat mengganggu
proses pertimbangan. Menggunakan media dengan tingkat
sinkronisitas yang lebih tinggi untuk proses penyampaian
(yang membutuhkan pertimbangan) dapat mengganggu
perkembangan pemahaman karena individu tidak
memiliki waktu yang dibutuhkan untuk memproses
informasi secara (dennis et al, 2006). Hal ini dapat
menyebabkan beban kognitif yang lebih besar pada
individu (Te’eni, 2001) dan mendorong tindakan yang
terlalu dini (Weick & Meader, 1993). Informasi yang
tersimpan di WhatsApp memerlukan proses dokumentasi
ulang untuk kepentingan administrasi formal sekolah
untuk ditujukan kepada pihak manajemen sekolah sebagai
rekap kegiatan guru serta pendokumentasian hasil belajar
siswa. Selain itu, jika terdapat informasi atau
pengumuman yang perlu disampaikan oleh guru, mereka
sering kali harus menuliskannya secara berulang. Hal ini
menimbulkan tantangan tambahan bagi para guru, karena
lebih  untuk

mereka harus mengalokasikan waktu

menyusun laporan ulang, sehingga proses dokumentasi
menjadi pemborosan sumber daya. Oleh karena itu
dibutuhkan sebuah solusi untuk menangani masalah ini,
sebuah media yang terdedikasi untuk menyampaikan
informasi tentang kegiatan akademik siswa dari guru
untuk wali murid, dan juga sebuah media yang dapat
menampung informasi secara tersktruktur untuk
mempermudah kegiatan administratif guru.

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan
pada paragraf sebelumnya, maka maka penelitian ini
Akademik TK

Al-Hikmah untuk meningkatkan Efektivitas

mengusulkan  ‘Sistem  Informasi
proses
pembelajaran’, selain dapat menyelesaikan masalah
tersebut pembuatan sistem informasi akademik sendiri
dapat mengurangi resiko kesalahan dalam pengelolaan
data akademik dan administratif. Sistem informasi
berbasis website mampu mempermudah komunikasi
antara guru dan wali murid, serta menyediakan akses
informasi yang lebih cepat dan akurat terkait
perkembangan siswa. Selain itu, sistem ini memberikan
kemudahan bagi guru dalam menjalankan tugas
administratif seperti pengelolaan nilai,kehadiran, dan
jadwal kegiatan secara terstruktur, sehingga mengurangi
kerja. Sebagai contoh, penelitian di RA TK Al- Muttaqin,
2021 menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi
akademik berbasis website berhasil mengatasi kendala
yang dihadapi lembaga, seperti pengelolaan data manual
yang rentan terhadap kehilangan data dan ketidakakuratan
informasi. Dalam perancangan sistem informasi
akademik, pada penelitian ini memilih menggunakan
metode waterfall yang merupakan pengembangan yang
praktis dan terstruktur serta mampu memastikan kualitas
perangkat lunak tetap terjaga. Selain itu, karena model ini
dokumentasi

menghasilkan lengkap,

yang

pemeliharaan perangkat lunak menjadi lebih mudah

proses

(Pricilla, 2021). Sehingga penelitian yang akan dilakukan

dinilai sesuai untuk menggunakan metode System

Development Life Cycle (SDLC) waterfall, mengingat
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kebutuhan sistem telah terdefinisi secara jelas sejak tahap

awal, sehingga proses pengembangan dapat dilakukan

secara  terstruktur, mencakup tahapan analisis,
perancangan, implementasi, integrasi, hingga
pemeliharaan.

KAJIAN LITERATUR

Sistem Informasi Akademik

Sistem informasi akademik adalah suatu sistem
yang digunakan untuk mengelola informasi dan data-data
akademik  sekolah  sehingga dapat memberikan
kemudahan kepada pengguna baik guru maupun siswa
(Sangga Rasefta, R & & Esabella, S, 2020). (krisna et al,
2022) Sistem informasi akademik merupakan suatu sistem
yang menghasilkan layanan data dan informasi akademik
yang dikembangkan bisnis

menyesuaikan  proses

berkelanjutan  dengan tujuan memperlancar dan
meningkatkan mutu layanan akademik. Tujuan sistem
informasi akademik adalah menjadikan pengelolaan data
akademik menjadi efektif(Hamidah et al., 2023). Diera
digital yang semakin cepatnya setiap proses pekerjaan
atau kegiatan di dalam organisasi maka sudah tentu setiap
organisasi harus
mengikuti setiap kemajuan atau mengupdate sistem
organisasinya Perancangan sistem informasi akademik
pada lembaga pendidikan Langkah tepat untuk solusi
pengelolaan data akademik universitas membuat proses
pengelolaan data menjadi cepat dan mudah. Selain itu
Dapat memudahkan pengolahan data yang telah dibuat
sebelumnya sistem informasi ilmiah juga dapat digunakan
secara manual sebagai medianya adalah arsip data yang
aman.
Pendidikan Usia Dini

Taman kanak-kanak sebagai lembaga pendidikan
formal pertama merupakan salah satu sarana untuk
membantu memberi rangsangan dan dukungan dalam
masa pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai dengan
sifat- sifat alam(Sriti, 2004). Menurut (anggi, 2014)

Kurikulum TK ditekankan pada pemberian rangsangan

pendidikan  untuk  membantu  pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Tujuan
TK membantu anak didik mengembangkan berbagai
potensi baik psikis maupun fisik yang meliputi moral dan
nilai-nilai agama, sosial, emosional, kognitif, bahasa, fisik
atau motorik, kemandirian dan seni untuk siap memasuki
pendidikan dasar. Namun, dalam proses pendidikan di
taman kanak- kanak, terdapat sejumlah isu yang dapat
diatasi dengan penerapan sistem informasi akademik,
seperti kurangnya pengelolaan data akademik yang
terintegrasi, sulitnya pelacakan perkembangan anak secara
individu, efektivitas pengelolaan administrasi sekolah.
WaterFall

Metode SDLC Waterfall sangat cocok digunakan
dalam pengembangan Sistem Informasi Akademik (SIA)
karena pendekatannya yang terstruktur, sistematis, dan
berurutan. Setiap tahap—mulai dari analisis kebutuhan,
desain, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan—
harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap
berikutnya, sehingga meminimalkan risiko kesalahan.
Dokumentasi yang dihasilkan pada setiap tahap juga
mempermudah pengelolaan dan pemeliharaan sistem di
masa depan. Pendekatan ini sangat ideal untuk proyek
dengan kebutuhan yang sudah jelas, seperti SIA, yang
mencakup pengelolaan data siswa, guru, nilai, dan jadwal.
Beberapa penelitian mendukung hal ini, seperti Lutviana
et al. (2022) yang menyatakan bahwa metode ini
mempermudah pemrosesan data. Selain itu, Kirman dan
Saputra (2022) membuktikan bahwa Waterfall cocok
untuk pengembangan sistem sekolah, dan. Semua ini
menunjukkan bahwa metode SDLC Waterfall adalah
pilihan yang tepat untuk pengembangan SIA karena
mampu memastikan sistem dirancang dan
diimplementasikan sesuai kebutuhan institusi pendidikan
Codelgniter

Codelgniter merupakan salah satu framework

PHP yang dirancang untuk membantu pengembang
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membangun aplikasi web dengan lebih efisien.

Framework ini menawarkan berbagai fitur yang
memudahkan proses pengembangan, seperti penggunaan

arsitektur ~ Model-View-Controller ~ (MVC)

yang
memisahkan logika aplikasi dari tampilan, sehingga
memudahkan pemeliharaan dan pengembangan kode.
Selain itu, Codelgniter menyediakan berbagai library dan
helper yang dapat digunakan untuk menangani
tugas-tugas umum dalam pengembangan web, seperti
manipulasi form, validasi data, dan manajemen sesi.
Keunggulan lain dari Codelgniter adalah dokumentasinya
yang lengkap dan komunitas yang aktif, sehingga
pengembang dapat dengan mudah menemukan solusi atas
permasalahan yang dihadapi. Dengan menggunakan
Codelgniter, pengembang dapat menghemat waktu dan
usaha dalam membangun aplikasi web yang efisien dan
terstruktur dengan baik. Sebagai contoh penerapan,
sebuah penelitian yang dipublikasikan dalam Jurnal
Informatika dan Komputer (INFOKOM) pada tahun 2022
membahas tentang pengembangan Sistem Informasi
Pendataan PKL di DISKOMINFO Kabupaten Bandung
menggunakan Codelgniter 3 dan penyimpanan database
MySQL. Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan
memanfaatkan  Codelgniter, proses pengembangan
aplikasi menjadi lebih terstruktur dan efisien, serta
memudahkan pengguna dalam mencari informasi dan
melakukan pendataan PKL Selain itu, dalam Jurnal
Comasie Vol. 04 No. 02 (2021), terdapat studi mengenai
perancangan sistem informasi Point of Sale (POS) pada
CV Powershop yang juga menggunakan framework
Codelgniter. Studi ini menekankan bahwa penggunaan
Codelgniter mempermudah pengembangan aplikasi
berbasis web tanpa harus memulai dari awal, berkat
tersedianya berbagai library dan fitur yang mendukung
proses pengembangan
Black Box Testing

Metode black box testing merupakan metode

yang menguji perangkat lunak yang telah dibangun, baik

pengujian pada unit-unit kecil maupun hasil yang telah
terintegrasi untuk menguji fungsional perangkat lunak.
Pengujian perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional
tanpa menguji desain dan kode program untuk mengetahui
apakah fungsi, masukan dan keluaran dari perangkat
lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan (Syarif,
2021). Metode pengujian ini memasukkan data acak untuk
mendapatkan hasil yang pasti. Apabila saat pengujian
tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan, maka

dikatakan terdapat kesalahan pada sistem (Ahrizal, 2020).

Metode ini juga cocok digunakan oleh pemula karena

tidak melibatkan kemampuan penguasaan bahasa
pemrograman tertentu (Uminingsih, 2022).
METODE PENELITIAN

Metode  Waterfall merupakan salah satu

pendekatan pengembangan perangkat lunak yang

mengikuti alur yang sistematis dan berurutan, mulai dari

analisis  kebutuhan, desain sistem, implementasi,

pengujian, hingga pemeliharaan. Dalam konteks

pembangunan sistem informasi akademik, metode ini

sangat cocok digunakan karena sifatnya yang terstruktur

dan mampu memastikan semua kebutuhan sistem
terdokumentasi dengan baik sejak awal.
Sistem informasi akademik memiliki

karakteristik yang kompleks dan sering kali melibatkan
banyak pihak, seperti administrator, guru, siswa, dan
orang tua. Oleh karena itu, pendekatan yang memastikan
semua kebutuhan pengguna terdefinisi dengan jelas
sebelum pengembangan dimulai

Waterfall

sangatlah penting.

menyediakan  kerangka  kerja

yang
memungkinkan pengembang dan pemangku kepentingan
mendalami setiap tahap secara mendetail.

Dalam sistem informasi akademik, kebutuhan
sering kali dapat diidentifikasi dengan jelas sejak awal.
Misalnya, fitur manajemen data siswa, laporan nilai,

jadwal pelajaran, dan komunikasi antar-pengguna. Metode

Waterfall memastikan bahwa kebutuhan ini dianalisis dan
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ditentukan secara komprehensif sebelum desain sistem
dimulai.

Menurut Pressman dan Maxim (2020), "Waterfall
is suitable for projects where the requirements are well
understood and unlikely to change significantly during the
development process." Hal ini relevan untuk sistem
informasi akademik, di mana kebutuhan umumnya stabil
dan memiliki spesifikasi yang jelas.

Waterfall memberikan fokus besar pada
dokumentasi di setiap tahapnya. Ini sangat bermanfaat
untuk sistem informasi akademik karena dokumentasi
yang baik memudahkan pergantian tim pengembang atau
perawatan sistem di masa depan. Selain itu, dokumentasi
juga membantu pemangku kepentingan memahami proses
dan fitur sistem dengan lebih baik.

Sebagaimana dijelaskan oleh Sommerville
(2021), "The thorough documentation produced in a
Waterfall process is beneficial for long-term system
maintenance and stakeholder alignment."

Sistem informasi akademik biasanya memiliki

dampak langsung pada aktivitas harian lembaga
pendidikan, sehingga  risiko  kesalahan  harus
diminimalkan.  Metode = Waterfall ~memungkinkan

pengujian yang terfokus pada setiap tahap pengembangan
sebelum sistem diluncurkan, sehingga potensi masalah
dapat diidentifikasi dan diselesaikan lebih awal.

Lembaga pendidikan, terutama yang berskala
kecil hingga menengah, sering kali membutuhkan sistem
yang dikembangkan dalam satu kali alur tanpa banyak
iterasi. Dengan menggunakan Waterfall, institusi dapat
memiliki gambaran yang jelas tentang anggaran, waktu,
dan hasil akhir sistem.

Dengan  kelebihan-kelebihan  ini, metode
Waterfall menawarkan pendekatan yang ideal untuk
pengembangan sistem informasi akademik, terutama
ketika kebutuhan sistem telah terdefinisi dengan baik
sejak awal. Pendekatan ini tidak hanya memastikan

stabilitas dan kejelasan proses, tetapi juga mendukung

keberhasilan  implementasi sistem di lingkungan

pendidikan.

Sommerville, 9 ed CSCE513Fall2011
Gambar 1 Metode Waterfall Sommerville, 2011
Metode Waterfall memiliki tingkatan seperti pada gambar
1 (Sommerville, 1. 2011):

A. Requirements analysis and definition Pada
tahap ini yaitu untuk menganalisis kebutuhan suatu
program. Mulai dari tujuan, fitur atau layanan, dan
kebutuhan— kebutuhan lain yang terkait pada program
akan didata secara rinci. Kebutuhan-kebutuhan yang ada
didapatkan dengan cara wawancara dan lainnya.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi di TK
Al- Hikmah, komunikasi antara guru sering mengalami
kendala sehingga menyebabkan informasi yang penting
tidak tersampaikan dengan baik. Selain itu, proses
pengelolaan data siswa seperti absensi, nilai, dan laporan
manual,

akademik masih dilakukan secara

yang
mengakibatkan ketidakakuratan data dan keterlambatan
Oleh karena

dalam pengambilan keputusan. itu,

dibutuhkan sistem informasi akademik yang dapat
mengintegrasikan semua kebutuhan tersebut dalam satu
platform.

Hasil dari analisis ini menghasilkan beberapa
kebutuhan utama sistem. Pertama, sistem harus memiliki
fitur pengelolaan data siswa, meliputi pendaftaran,
absensi, nilai, dan laporan perkembangan. kedua, sistem
harus menyediakan akses yang berbeda untuk setiap
pengguna sesuai perannya, seperti guru, orang tua, dan
administrator. Dengan mendefinisikan kebutuhan ini

secara  rinci, pengembang dapat memastikan bahwa
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sistem yang dibangun dapat meningkatkan efektivitas
operasional dan mendukung komunikasi yang lebih baik
di lingkungan TK Al-Hikmabh.

B. System and software design Seluruh
kebutuhan dalam pembuatan program ini dari software
maupun hardware akan dibahas dalam tahap ini.
Kebutuhan software seperti untuk membuat program dan
lainnya sangat dibutuhkan. Kebutuhan hardwarepun
semakin tinggi, spesifikasi hardware akan menambah
kecepatan dalam pembuatan program.

Dalam kasus TK Al-Hikmah, desain sistem
bertujuan untuk memberikan gambaran teknis yang
mendetail tentang bagaimana sistem informasi akademik

akan dikembangkan. Desain ini mencakup perancangan

arsitektur sistem, desain database, alur kerja, dan
antarmuka pengguna.
System
@ %ﬂs‘; i |
o I | —
o et %
o Y -~ "
e AR T
- kategori i
G |
””””” il 4 seting N |
\_accouint
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, A
Gambar 2Use Case Diagram
Use Case diagram bermanfaat sebagai

pemodelan sistem yang dibutuhkan agar sesuai yang
diharapkan. (Sutariyani, Kristono, Mustika 1. 2021).

a. Admin ini dapat melakukan login kemudian
admin bertugas sebagai pengelola semua data yang ada di
sistem akademik.

b. Setelah melakukan login pada sistem
informasi akademik , guru dapat mengelola data absensi,

tugas, nilai/hasil dan juga mengelola data nilai siswa.

c. Orang tua/parent melakukan login dan dapat
melihat mata pelajaran apa saja dan jadwal pelajaran

beserta nilai yang siswa dapat.

Gambar 3ERD Diagram

Menurut Diagram ERD MySQL pada gambar 3
File SQL ini berisi struktur dan data untuk sistem
informasi akademik di TK Al-Hikmah. Di dalamnya
terdapat tabel-tabel utama seperti siswa, guru, dan wali
untuk menyimpan data pengguna, serta admin yang
mengelola sistem. Kehadiran siswa dicatat dalam absen,
sedangkan informasi mata pelajaran, jadwal, dan nilai
siswa tersimpan dalam pelajaran, jadwal, dan nilai_ujian.
Selain itu, sistem ini pengelolaan tahun ajaran tersimpan
dalam tahun ajaran. Dengan file SQL ini, sistem dapat
mengelola data akademik secara efisien, membantu guru,
siswa, dan orang tua dalam menjalankan aktivitas sekolah
dengan lebih terorganisir.

Sistem Informasi Akademik Sekolah

-

Gambar 4 Desain Halaman Dashboard Admin
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Tahap implementasi ini merupakan tahap dimana desain

L] Mogqups
G = i tampilan antarmuka (user interface) yang telah dibuat
* Sistem Informasi Akademik Sekolah
- Dashboard Guru pada tahap pemodelan sebelumnya melalui Mock up .
: g Teonas [ . . . .
Sove “« m on ow w s = Desain tersebut akan diterjemahkan menjadi tampilan
Guu SISWA
EEGE ' website sesungguhnya dengan bahasa pemrograman php.
Jadwal Pelajaran
Aosensiharan S GuRy Berikut adalah hasil dari tahap ini
Penilaian D —
Pengumuman e © ﬂ » " i Sistem Informasi Akademik Sekolah
Akun WALI MURID 2 Admin Sekotan Logou &
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Gambar 5 desain dashboard Guru

Kehadiran Hari Ini ‘'ua/Wali Murid
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Gambar 6 desain dashboard orang tua
C. Implementation and unit testing Pembuatan
program akan dilakukan sesuai requirement yang telah

didapatkan sebelumnya. Program akan dibagi menjadi

beberapa unit. Pengujian tiap unit akan dilaksanakan dan

disamakan dengan requirement yang telah ditentukan

D. Integration and system testing Penggabungan . ?
unit dilakukan pada proses ini. Pengujian akan dilakukan
setelah program digabungkan menjadi satu. Setelah
digabungkan program ini akan dilakukan tahap testing. Gambar 9 Halaman guru pada user admin

E. Operation and maintenance Pada tahap ini,

Sistem Informasi Akademik Sekolah
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program akan dipasang untuk digunakan. Demi menjaga

o~ e Bos por pm

kesesuaian sistem maka dilakukan maintenance untuk
memperbaiki program yang error atau bug.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan website dari hasil

analisa pada bab sebelumnya, pada tahap ini implementasi

Codelgniter untuk membangun tampilan antarmuka. Gambar 10 Halaman kelas pada user admin
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Gambar 11 Halaman mata pelajaran pada user admin
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Gambar 12 Halaman jadwal pelajaran pada user admin
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Gambar 13 Halaman penilaian siswa pada user admin
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Gambar 14 Halaman daftar orang tua pada user admin
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Gambar 15 Halaman absensi pada user admin
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Gambar 16 Halaman pengumuman pada user admin
Admin pada sistem informasi akademik TK Al-Hikmah
memiliki berbagai fitur untuk mengelola data sekolah
secara efisien. Admin dapat melihat jumlah guru, orang
tua, dan siswa yang terdaftar serta mengatur informasi
sekolah. Dalam manajemen pengguna, admin dapat
membuat, memperbarui, dan menghapus akun guru, orang
tua, serta siswa bisa dilihat pada gambar 9 dan gambar 14.
Selain itu, pada gambar 10 admin dapat mengelola kelas
dengan menentukan wali kelas, pada gambar 11 membuat
dan memperbarui mata pelajaran, serta menetapkan guru
pengampu. pada gambar 12 admin juga bertanggung
jawab dalam menyusun jadwal pelajaran, pada gambar 13
menentukan kategori dan aspek penilaian, serta mengatur
tahun ajaran bagi siswa. pada gambar 15 untuk
memastikan kehadiran tercatat dengan baik, admin dapat
mengelola data absensi siswa dan guru. Selain itu, admin
memiliki akses untuk membuat dan menampilkan
pengumuman yang dapat diakses oleh seluruh pengguna
sistem, memastikan komunikasi yang efektif dalam

lingkungan sekolah.
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Gambar 17 Halaman dashboard pada user guru
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Gambar 18 Halaman jadwal pelajaran pada user guru
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Gambar 20 Halaman penilaian pada user guru
Guru pada sistem informasi akademik TK Al-Hikmah
memiliki berbagai fitur untuk mendukung kegiatan
akademik oleh admin, sehingga dapat mengetahui mata
pelajaran yang harus diajarkan setiap harinya seperti pada
gambar 18. Selain itu, guru dapat mengakses daftar nama
siswa serta melihat nilai rapor siswa untuk memantau
perkembangan akademik mereka. Dalam hal administrasi
kehadiran, guru dapat melakukan absensi harian siswa,
mencatat kehadiran secara langsung melalui sistem seperti
pada gambar 19. pada gambar 20 guru juga memiliki
kewenangan  untuk melakukan penilaian  siswa
berdasarkan aspek penilaian yang telah ditentukan oleh
admin, memastikan evaluasi yang sesuai dengan standar
sekolah. Selain itu, guru dapat melihat pengumuman yang
dibuat oleh admin untuk mendapatkan informasi terbaru

terkait kegiatan sekolah. Untuk pengelolaan akun pribadi,

guru dapat memperbarui informasi akun mereka sendiri,
seperti username, email, dan password, sehingga dapat

menjaga keamanan dan aksesibilitas akun mereka.
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Gambar 22 Halaman mata pelajaran pada user orang tua
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Gambar 23 Halaman jadwal pelajaran pada user orang tua

Sistem Informasi Akademik Sekolah

Gambar 24 Halaman penilaian pada user orang tua
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Gambar 25 Halaman pengumuman pada user orang tua
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Orang tua memiliki akses ke berbagai fitur untuk
memantau perkembangan pendidikan anak mereka. Orang
tua dapat melihat jumlah guru, siswa, dan wali murid yang
dalam sistem, informasi

terdaftar serta mengakses

mengenai guru pengampu dan kontak person jika
diperlukan untuk komunikasi. Selain itu pada gambar 22
dan gambar 23, orang tua dapat melihat daftar mata
pelajaran beserta guru yang mengajarkannya, serta jadwal
pelajaran siswa yang bersangkutan untuk memastikan
anak mengikuti pembelajaran dengan baik. Dalam aspek
akademik, pada gambar 24 orang tua dapat melihat nilai
siswa, memungkinkan mereka untuk memantau
perkembangan belajar anak secara berkala. Selain itu,
pada gambar 25 orang tua juga dapat melihat
pengumuman yang dibuat oleh admin agar selalu
mendapatkan informasi terbaru terkait kegiatan sekolah.
Testing yang dilakukan adalah pengujian black
box testing, Black box testing merupakan salah satu jenis
pengujian perangkat lunak yang berfokus memastikan
masalah yang dapat muncul pada perangkat lunak ketika
digunakan oleh pengguna (Hamza, 2019). Hasil pengujian
black box testing pada beberapa fitur ditunjukkan pada
tabel 1. Berdasarkan tabel 1, black box testing
menunjukkan hasil sukses pada semua fitur yang diuji.
Pada pengujian menggunakan usability testing
menggunakan kuisioner yang sesuai dengan standar
internasional yaitu USE Quesionnaire yang dikembangkan
STC Usability and User Experience Community dari
Arnold M. Lund. Kuisioner USE merupakan bentuk
kuisioner untuk membantu dalam pengukuran usability
produk maupun jasa secara subyektif (Sasongko, 2020).
Kuisioner ini digunakan sesuai pengukuran instrumen
standar SO 9241:11 (1998) yaitu usability relevan kepada
efektif, efisien dan kepuasan. Pada instrumen
diklasifikasikan ke dalam empat dimensi yaitu usefulness
(kegunaan), ease of use (kemudahan untuk digunakan),

ease of learning (kemudahan untuk dipelajari), dan

satisfaction (kepuasan) (Gao, 2018). Responden pada
pengujian ini sebanyak 7 orang yang terdiri dari 1 kepala
yayasan, 5 guru, dan 1 orang tua. Pertanyaan yang
digunakan dalam pengujian ini ditunjukkan pada tabel 2.
Kuisioner berupa pilihan ganda dengan pilihan sebanyak 5
macam Yyaitu sangat setuju (5), setuju (4), cukup setuju
(3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju (1). Tabel 3
menunjukkan skor pengujian usability testing

Tabel 3 Skor pengujian usability testing

Jumlah x

Respon Jumlah Skor skor

Sangat setuju 91 5 455

Setuju 43 4 172
Cukup setuju 6 3 18
Tidak setuju 0 2 0
Sangat tidak 0 1 0

setuju
Total skor 645

Nilai usability ditentukan dengan mempergunakan
persamaan 1 dan 2 dengan U adalah nilai usability; P
adalah skor total; Q adalah skor maksimal; R adalah
jumlah semua responden yang menjawab sangat setuju;
dan S adalah jumlah soal. Perhitungan nilai usability
adalah sebagai berikut :
Q) =RxSx5
=7x20x5
=700
=P/Q
=0645/700
=0,921

Skor maksimal

Nilai usability ~ (U)

Dengan nilai usability 0,921 artinya nilai tersebut
mendekati nilai 1 termasuk dalam baik, karena semakin

mendekati 1 maka nilai semakin baik (Fitrisia, 2017).
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Table 1 Hasil Black Box Testing

Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil
Pengujian
Autentikasi dan Pengguna mencoba login Sistem berhasil mengarahkan Berhasil
Manajemen Pengguna dengan kredensial yang pengguna ke dashboard sesuai
benar perannya
Pengguna mencoba login Pengguna gagal masuk karena Berhasil
dengan password yang salah username atau password tidak sesuai
Manajemen Data Admin menambahkan data  Data siswa berhasil tersimpan di Berhasil
Siswa, Guru, dan siswa baru database dan muncul di daftar siswa
Orang Tua
Admin mengedit data siswa Data yang diperbarui tersimpan dan Berhasil
diperbarui di sistem
Admin menghapus data siswa Data siswa terhapus dari sistem dan Berhasil
tidak muncul di daftar siswa
Manajemen Jadwal dan ~ Admin menambahkan jadwal Jadwal kelas tampil di halaman Berhasil
Kegiatan Sekolah kelas baru jadwal dengan informasi yang benar
Guru melihat jadwal Guru dapat melihat jadwal sesuai Berhasil
mengajar mereka kelas yang diajarkan
Manajemen Ujian dan Guru menambahkan tugas ~ Tugas muncul di daftar tugas dan Berhasil
Tugas baru dapat diakses oleh siswa
Guru memberikan nilai pada Nilai tersimpan dan dapat diakses oleh Berhasil
tugas siswa siswa dan orang tua
Dashboard dan laporan admin melihat statistik dashboard menampilkan jumlah guru Berhasil
akademik jumlah guru dan siswa dengan benar
orang tua melihat nilai ujian nilai tampil sesuai dengan data yang Berhasil
siswa dimasukkan oleh guru
Sistem Pengumuman Admin membuat Pengumuman muncul di halaman Berhasil

Sekolah

pengumuman baru

utama orang tua dan guru

Table 2 List pertanyaan dalam USE Quesionnaire

Z
o

Pertanyaan

Website membantu menjadi lebih efektif

Website membantu menjadi lebih produktif

Website memberikan informasi menarik

Website sesuai dengan yang saya harapkan

Website menghemat waktu saya untuk mencari informasi

Website mudah digunakan

Website mudah dipelajari

Saya dapat menggunakan website tanpa instruksi tertulis

O S| N|[ |9 AN]wN| ~

Saya tidak menemukan ketidakkonsistenan

~
S

Semua pengguna akan menyukai website ini

~
~

Saya menggunakan website dengan lancar dan tepat
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No Pertanyaan

12 Saya mudah mengingat cara menggunakan website

13 Cara menggunakan website mudah dipelajari

14 Saya mengatasi kesalahan pada website dengan cepat dan mudah
15 Saya dapat terampil dengan cepat pada website

16 Saya puas dengan adanya website ini

17 Website menyenangkan saat digunakan

18 Website bekerja dengan yang saya harapkan

19 Website sangat bagus

20 Saya akan merekomendasikan website ini kepada rekan

Penelitian ini  berhasil mengembangkan Sistem
Informasi Akademik TK Al-Hikmah berbasis website
untuk  meningkatkan efektivitas dalam proses
pembelajaran dan manajemen sekolah. Sistem ini
dirancang  dengan  metode  Waterfall, yang
memungkinkan pengembangan secara terstruktur mulai
dari analisis kebutuhan, perancangan, implementasi,
hingga pengujian dan pemeliharaan. Berdasarkan hasil
Black Box Testing, seluruh fitur yang diuji—termasuk
autentikasi pengguna, manajemen data siswa, jadwal
sekolah, pengelolaan ujian dan tugas, serta
pengumuman—berhasil berfungsi dengan baik sesuai
dengan yang diharapkan. Pengujian Usability Testing
menggunakan USE Questionnaire dengan standar ISO
9241-11 juga menunjukkan nilai usability sebesar
0,921, vyang berarti sistem ini memiliki tingkat
kegunaan yang sangat baik. Sistem ini telah terbukti
membantu guru dalam mengelola administrasi
akademik dengan lebih efektif, mengurangi kesalahan
dalam pengelolaan data, serta meningkatkan
komunikasi antara guru dan orang tua. Dengan adanya
sistem ini, pengelolaan absensi, nilai, serta informasi
akademik siswa menjadi lebih terorganisir dan mudah
diakses oleh semua pihak yang terlibat.
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